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Visi dan Tujuan TK IT Al-Fatih 
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Wawancara dengan Guru TK IT Al-Fatih 
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Lampiran 2 
 

PANDUAN WAWANCARA 
 

 
No Rumusan Masalah Kisi-Kisi Pertanyaan 

1. Bagaimana perilaku temper 

tantrum anak usia 4-5 tahun di 

TK Islam Terpadu Al-Fatih 

Kecamatan Percut Sei Tuan? 

Memukul orang sekitar 

Suka berperilaku berbahaya 

Perilaku yang 

sendiri/benda 

merusak diri 

Menarik perhatian 

protes 
dengan cara 

2. Bagaimana persepsi guru 

tentang anak yang memiliki 

perilaku upset temper tantrum 

di TK Islam Terpadu Al-Fatih 

Kecamatan Percut Sei Tuan ? 

Suka berperilaku berbahaya 

Perilaku yang 

sendiri/benda 

merusak diri 

3. Bagaimana persepsi guru 

tentang anak yang memliki 

perilaku manivulative tantrum 

di TK Islam Terpadu Al- Fatih 

Kecamatan Percut Sei Tuan? 

Memukul orang sekitar 

Menarik perhatian 

protes 
dengan cara 
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PANDUAN OBSERVASI 
 

 
No Rumusan Masalah Kisi-Kisi Pertanyaan 

1. Bagaimana perilaku temper 

tantrum anak usia 4-5 tahun di 

TK Islam Terpadu Al-Fatih 

Kecamatan Percut Sei Tuan? 

 

Memukul orang sekitar 

 

Suka berperilaku berbahaya 

 

Perilaku yang 

sendiri/benda 

 

merusak 

 

diri 

 

Menarik perhatian 

protes 

 

dengan 
 

cara 

2. Bagaimana persepsi guru 

tentang anak yang memiliki 

perilaku upset temper tantrum 

di TK Islam Terpadu Al-Fatih 

Kecamatan Percut Sei Tuan ? 

Suka berperilaku berbahaya 

Perilaku yang 

sendiri/benda 

merusak diri 

3. Bagaimana persepsi guru 

tentang anak yang memliki 

perilaku manivulative tantrum 

di TK Islam Terpadu Al- Fatih 

Kecamatan Percut Sei Tuan? 

Memukul orang sekitar 

Menarik perhatian 

protes 
dengan cara 
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Lampiran 3 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

GURU KELAS TK IT AL-FATIH 

 
Narasumber : Ibu Juliana Pohan, S.E 

Jabatan : Guru Kelas 

Harian/Tanggal : 22 September 2021 

Waktu : 11.30 Wib 

 
 

P Apakah umi pernah menemukan anak yang berperilaku memukul 

orang sekitar? 

I Iya, saya pernah melihat anak yang sedang memukul temannya 

ketika kegiatan di barisan ketika anak mau lewat di senggol 

temanya dia langsung pukul. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang memukul orang 

sekitar? 

I Mukul kek temannya, atau apa terkadang,…..eeeeeee kita tanyak 

ke anaknya dan tanyak ke orang tuanya, apakah ia sering melihat 

atau mendapatkan perlakuan seperti itu, biasanyakan anak-anak 

kalau misalnya ia bisa melakukan seperti itu, ada yang dia lihat 

karena… kalok misalnya tidak melihat seperti itu, maka ia tidak 

melakukan seperti itu. 

P Bagaimana menurut umi jika perilaku memukul ini terjadi di usia 

4-5 tahun? 

I 4-5 tahun,…..eeee mungkin kalau di usia 4-5 tahun memang 

sebenarnya ak bolehkan memukul karenakan hal yang tidak baik, 

jadi kita jelaskan juga abang kenapa memukul, atau karena 

diganggu sama temanya terus kenapa harus di pukul, kan bisa di 

bilang sama uminya, karenakan kalau misalnya kita biarkan anak 

memukul, dia akan terbiasa melakukan seperti itu, kan kasian 

kawanya. 

P Apakah umi setuju jika ada anak yang melakukan perilaku 

memukul orang sekitar? 
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I eeeeeeee, memegang hidung sekarang saya gini, saya saya tanyak 

temanya umi saya tadi dipukul ini ternyata si anak ini tidak 

memukul dia, dia bukan memukul katanya, karena ada juga 

kemaren katanya dia gak memukul dia kita suruh lancang depan 

diginikannya mungkin (sambil menconontohkan lancang depan), 

ternyata kenak tanganya bukan mukul, kalau dibilang gak setuju 

gak setujulah kita karena gak ada kita ajarkan di sekolah kek 

gitukan nah itukan bukan hal yang baik lagian anak usia segitu 4-5 

tahun masih belum bisa mengontrol emosinya dan bersosial sama 

kawanya, masih harus belajar. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang melakukan 

perilaku berbahaya? 

I Eeeeee Gini ya,….eeee saya juga baru dapat itu ya,….eeeee saya 

pun baru dapat itu ada dari dari pisikolog ya gitu yaa 

kitakan,….eeee belajar juga yakan bukan karena kita udah sarjana 

kita berhenti belajar, mereka mengatakan si anak ini gak boleh 

sebenarnya gak boleh kita larang karena kalau semangkin kita 

larang semangkin mengerjakan itu, hanya kita awasi kita, jadi 

misalnya dia naik manjat dindingkan disini ada paku di 

belakangnyakan itu cantolan kena tangannya,…. eee tapi 

dia,….eeee tidak ada nangis cumakan kita yang ini ini kita bilang 

gini “ bang itukan akibat abang kalau naik, jadi kalau misalnya 

besok abang berarti gak boleh naik-naik lagi kenapa? Ha tengok 

tuh tangannyakan di jahit, tapi kalau misalnya kita bilang jangan 

kita bilang manjat itu apa itupun saya baru tau biarlah anak 

bermain dengan eee perkembangan dia kalau miasalnya apa yah 

kita awasi misalnya dia tidak,…eeeee tidak terjadi hal yang 
berbahaya itu sama dia itu. 

P Apakah umi setuju jika ada anak yang melakukan perilaku 

berbahaya? 

I Kalau di lingkungan sekolah dia masih saya setujuilah, misalnya 

di rumah pun sama, kalau misalanya di rumah dia memegang 

gunting, pisau, kita awasin aja sementara pisau itukan berbahaya 

dia gak tau itu dia nanti motong-motong entah apa nanti kalau 

misalanya pisaunya gak di pakai karena nanti bisa kenak tangan 

ya, nantinya kalau tidak dipakai tidak benar nantinya bisa 
berbahaya, kita kasih arahan kita kasih pengertian. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang dengan perilaku 

merusak diri sendiri/benda? 

I Pandangannya gak setuju ya arena itu juga, itu berefek pada 

lingkungan dia, misalnya kayak ada disini biasanya,…eee hiasan- 

hiasan kelas mengkopek-kopeki suka mengkoyak-koyak, tapi 
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 kalau misalnya ke diri dia ya yang merasakan sakitkan dia sendiri 

gitu kenapa abang mukul-mukul diri abang? Kayak yang pernah 

hari itukan mengantuk antukan kepala yang apakan dia sendiri 

yang merasakan dia sendiri. Dia kan ada alas an mengapa dia 

kayak gitu cumankan kalau menghantukan kepala itu saya 

rasakan,…eeee berbahayalah kayak kami tahun lalu pernah seperti 

itu yang kayak uminya di tarik-tarik. Kalok yang saya inikan sih 

dari orang tuanya kemungkinan si anak ini ada hal yang tidak suka 

dari rumah sebelum atau keinginan yang belum terpenuhi 

sebelemu ke sekolah jadi dia lakukan di sekolah, ada juga dia,..eee 

mungkin kata orang tuanya dia gak sekolah alasan dia gak mau ke 

sekolah karena dia itu dipaksa terus sampai di sekolah itu dia 

merasa gak nyaman haaa, tau-taunya eeee dia gak nyaman dia gak 

mau ini kan, bersosialisasi dengan teman-temanya kita ajak gak 

mau dia dia mau di kelas aja tau-tau dia dia di kelas dia begitu 
menghantuk-hantukan kepala,…eee guling-guling. 

P Jadi menurut umi karena ada hal terjadi sebelumnya begitu umi? 

I Iya kemungkinan ada faktor dari rumah mood dia tidak baik atau 

mungkin dia habis kena marah. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang menarik perhatian 

dengan cara protes? 

I Misalnya kaya gini ya, rata-rata kayaknya anak-anak apalagi di tk 

ini yah anak-anak mi saya umi udah siap umi, umi saya 

belum,…eee mungkin ada anak yang perlu mendapatkan 

perlakuan khusus, bukan berarti khususnya dia karena diluar dari 

normal yakan tapi dia memang ada, dia harus kita abang duduk 

disini, abang duduk disini dia supaya memang betul ikuti kita 

karena memang kalau dia lepas dari arahan kita dia pasti gangguin 

temanya dia pasti jalan sana-sini. 

P Apakah umi setuju jika anak melakukan cara itu? 

I Nah kembali lagi,…eeee gak semua anak dia tiap hari umi saya 

kek gini, ada anak yang emang betul-betul, saya inikan di kelas 

saya ada anak yatim setujulah karena pada anak yang lain saya 

tidak setuju juga heee harusanya mereka sudah mandiri sebagian 

dia memang dia suka begitu karena dia kurang perhatian dari 

orang tua. 
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P Berarti umi beranggapan lebih tidak setuju? 

I Iya , karena kalau saya bilang setuju kapan mereka mandirinya, 

gak semua satu kelas itu dia bisa,…eee kayaknya semua satu kelas 

itu dia rata-rata orang tuanya ada yang di rumah aja dapat 

perhatian, ada yang kalau anak saya ini memang dia mamaknya 

tulang punggungnya karena ayahnya udah gak ada makanya dia 

selalu protes dengan mencari perhatian. 
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Narasumber : Ibu Nurhidayah Nasution, S.Pd. 

Jabatan : Guru Kelas 

Harian/Tanggal : 22 September 2021 

Waktu : 12.15 Wib 

 
 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang memukul orang 

sekitar? 

I Menurut saya itu tidak bisa dibiarkan jadi ketika ada anak yang 

memukul dengan cepat kita harus merspon atau memberitahu, 

melarang, kalau perbuatanya itu tidak baik. 

P Apakah umi pernah melihat anak sedang memukul temanya? 

I Pernah ada, yah langsung saya beri tahu bahwa perbuatanya itu 

tidak baik, gak boleh kita memukul orang sekitarnya atau 

temanya, kalau ada orang sekitarnya atau lawan bicara salah 

bicara menyinggung perasaanya, akan lebih baik di aduhkan ke 

uminya sekitar, atau guru jangan memihak atau memukul sendiri. 

P Jadi apakah umi setuju jika ada anak yang melakukan perilaku 

ini? 

I Tidak setuju, 

P Kenapa umi alasanya? 

I Karena itu akan membahayakanya untuk temanya atau orang 

sekitar. Karena bisa jadi berantam, karena misalkan ada barang 

ini punyaku ini punyaku jadinya ada yang gak mau dia pukul 

kawanya dengan kuat berntam gara-gara barang. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang melakukan 

perilaku berbahaya? 

I Contohnya seperti? 

P Contohnya seperti melempar batu 

I Hmmm, itu menurut saya itu anaknya emosi jadi kita harus 

nenangkan dulu ketika ia sedang emosi melakukan perilaku 

berbahaya, sebelum dia melakukanya kita harus udah antisipasi 

karena kalau disekitarnya itu jangan ada barang berbahaya, agar 

gak adak memicu itu tadi pelemparan itu. 

P Nah bagaimana jika anak yang berperilaku seperti itu mi? 

I Biasanya anak yang brontak itu karena keniingiannya tidka 

terpenuhi yakan, Biasanya ada anak yang pingin main terus dia 

itu gak mau belajar harusnya main terus jadinya dia berontak nah 
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 misalnya yang baru-baru itukan gak mau berisah dengan orang 

tuanya harus ditunggui, karena ada anaknya gabisa gitu langsung 

berontak. Sampai uminya dan orang tuanya kewalahan 

P Apakah umi setuju dengan anak yang berperilaku berbahaya? 

I Tidak setuju, ya karena mengganggu orang sekitar. Dan memang 

dia belum bisa mengontrol emosinya tapi kita bisa mencegahnya. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang perilaku merusak 

diri sendiri/benda? 

I Yah, (terdiam sejenak),….eeee menurut saya itu tidak baik, 

tetapi mungkin anak bisa kayak gitu karena anak sedang 

mengalami masalah sebelumnya yang belum kita tau, entah 

misalnya anak lapar atau mau main-main dengan kawanya tapi 

kawanya gak mau dan dia jadi merusak barang-barang kawanya 

supaya kawanya mau bermain samanya. Sebenarnya itu salah 

tapi yah mau gimanakan namanya dia mungkin melampiaskan 

masalahnya ke lapar tadi dengan merusak barang kawanya yang 
gak mau diajak main tadilah 

P Jadi menurut umi setujukah apabila ada anak yang berperilaku 

begitu? 

I Dibilang gak setuju sih gak juga karena kan maklumlah mereka 

masik anak usia dini, dimana kan dia belum bisa mengatur 

sikapnya mengatur atau mengontrol emosinya belum paham 

sama orang lain dan belum bisa berteman baik sama orang lain, 

jadi saya sih setuju yak arena itu tadilah anak se usia mereka 

harus perlu dibimbing lagi perkembangan emosinya atau 

perilakunya atau sosialisasi dengan ornag lain. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang menarik 

perhatian dengan cara protes? 

I Nah kita kasih pemahaman dulu kalau gak harus marah-marah 

ngomong bagus-bagus kan bisa, kita omomngin baik-baik gak 

perlu sampai marah-marah. 

P Apakah umi pernah menemukan orang yang marah dengan 

protes untuk menarik perhatian umi? 

I Ada saya temukan orang atau anak yang kaya gini ya, yang mana 

anak ini setiap kita bicara dia selalu protes supaya mungkin dia 

aja yg diperhatikan bukan kawan-kawanya yang lain, pokoknya 

setiap ada maunya dia selalu kayak protes gitu. 

P Protesnya yang gimana mi? 

I Eeeee… yah yang kaya saya mislanya saya suruh nulis nah dia 

protes manggil saya umi. umi gitu, jika saya gak datang 

kemejanya, supaya dia juga mau diperhatikan. 

P Apakah umi setuju dengan sikap dia begitu? 
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I Enggak setuju, karena itu bukan hal baik kalau di biasakan jadi 

kebiasaan kepada semua orang nanti dianya, jadi harus diajari 

supaya dia gak protes lagi setiap dia mau di perhatikan. 
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Narasumber : Ibu Zalimar Safani 

Jabatan : Guru Kelas 

Harian/Tanggal : 24 September 2021 

Waktu : 11.30 Wib 

 
 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang memukul orang 

sekitar? 

I Menurut saya itu tidak bisa dibiarkan jadi ketika ada anak yang 

memukul dengan cepat kita harus merspon atau memberitahu, 

melarang, kalau perbuatanya itu tidak baik. 
P Apakah umi pernah melihat anak sedang memukul temanya? 

I Pernah ada, yah langsung saya beri tahu bahwa perbuatanya itu 

tidak baik, gak boleh kita memukul orang sekitarnya atau 

temanya, kalau ada orang sekitarnya atau lawan bicara salah 

bicara menyinggung perasaanya, akan lebih baik di aduhkan ke 

uminya sekitar, atau guru jangan memihak atau memukul 

sendiri. 

P Jadi apakah umi setuju jika ada anak yang melakukan perilaku 

ini? 

I Tidak setuju, 

P Kenapa umi alasanya? 

I Karena itu akan membahayakanya untuk temanya atau orang 

sekitar. Karena bisa jadi berantam, karena misalkan ada barang 

ini punyaku ini punyaku jadinya ada yang gak mau dia pukul 

kawanya dengan kuat berntam gara-gara barang. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang melakukan 

perilaku berbahaya? 

I Contohnya seperti? 

P Contohnya seperti melempar batu. 

I Hmmm, itu menurut saya itu anaknya emosi jadi kita harus 

nenangkan dulu ketika ia sedang emosi melakukan perilaku 

berbahaya, sebelum dia melakukanya kita harus udah antisipasi 

karena kalau disekitarnya itu jangan ada barang berbahaya, agar 

gak adak memicu itu tadi pelemparan itu. 

P Nah bagaimana jika anak yang berperilaku seperti itu mi? 

I Biasanya anak yang brontak itu karena keniingiannya tidka 
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 terpenuhi yakan, Biasanya ada anak yang pingin main terus dia 

itu gak mau belajar harusnya main terus jadinya dia berontak 

nah misalnya yang baru-baru itukan gak mau berisah dengan 

orang tuanya harus ditunggui, karena ada anaknya gabisa gitu 

langsung berontak. Sampai uminya dan orang tuanya 

kewalahan. 

P Apakah umi setuju dengan anak yang berperilaku berbahaya? 

I Tidak setuju, ya karena mengganggu orang sekitar. Dan 

memang dia belum bisa mengontrol emosinya tapi kita bisa 

mencegahnya 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang perilaku 

merusak diri sendiri/benda? 

I Yah, (terdiam sejenak),….eeee menurut saya itu tidak baik, 

tetapi mungkin anak bisa kayak gitu karena anak sedang 

mengalami masalah sebelumnya yang belum kita tau, entah 

misalnya anak lapar atau mau main-main dengan kawanya tapi 

kawanya gak mau dan dia jadi merusak barang-barang kawanya 

supaya kawanya mau bermain samanya. Sebenarnya itu salah 

tapi yah mau gimanakan namanya dia mungkin melampiaskan 

masalahnya ke lapar tadi dengan merusak barang kawanya yang 

gak mau diajak main tadilah. 

P Jadi menurut umi setujukah apabila ada anak yang berperilaku 

begitu? 

I Dibilang gak setuju sih gak juga karena kan maklumlah mereka 

masik anak usia dini, dimana kan dia belum bisa mengatur 

sikapnya mengatur atau mengontrol emosinya belum paham 

sama orang lain, jadi saya sih setuju yak arena itu tadilah anak 

se usia mereka harus perlu dibimbing lagi perkembangan 

emosinya atau perilakunya. 

P Bagaimana pandangan umi terhadap anak yang menarik 

perhatian dengan cara protes? 

I Nah kita kasih pemahaman dulu kalau gak harus marah-marah 

ngomong bagus-bagus kan bisa, kita omomngin baik-baik gak 

perlu sampai marah-marah. 

P Apakah umi pernah menemukan orang yang marah dengan 

protes untuk menarik perhatian umi? 
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I Ada saya temukan orang atau anak yang kaya gini ya, yang 

mana anak ini setiap kita bicara dia selalu protes supaya 

mungkin dia aja yg diperhatikan bukan kawan-kawanya yang 

lain, pokoknya setiap ada maunya dia selalu kayak protes gitu. 

P Protesnya yang gimana mi? 

I Eeeee… yah yang kaya saya mislanya saya suruh nulis nah dia 

protes manggil saya umi. umi gitu, jika saya gak datang 

kemejanya, supaya dia juga mau diperhatikan. 

P Apakah umi setuju dengan sikap dia begitu? 

I Enggak setuju, karena itu bukan hal baik kalau di biaskan jadi 

kebiasaan kepada semua orang nanti dianya, jadi harus diajari 

supaya dia gak protes lagi setiap dia mau di perhatikan. 
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